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Abstract: History learning in the era of globalization faces challenges in maintaining
students’ character values and cultural identity. This study aims to analyze the
concept and implementation of local wisdom-based history learning and its
contribution to students’ character development. The method used is a Systematic
Literature Review (SLR) by examining 30 scientific articles published between 2020~
2025 from Google Scholar, Scopus, and ScienceDirect using content analysis
techniques. The results show that local wisdom-based history learning is effective in
integrating historical knowledge with socio-cultural realities through contextual,
participatory, and reflective approaches, supported by various innovative learning
models. Its success is influenced by teacher competence, curriculum support and
community involvement. The implication of this study highlights the importance of
developing adaptive and local wisdom-based history learning models to strengthen
students’ character in the globalization era.

Kata Kunci: Abstrak: Pembelajaran sejarah di era globalisasi menghadapi tantangan dalam
mempertahankan nilai karakter dan identitas budaya peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis konsep dan implementasi pembelajaran sejarah
berbasis kearifan lokal serta kontribusinya terhadap pembentukan karakter peserta
didik. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengkaji 30 artikel ilmiah terbitan tahun 2020-2025 dari database Google Scholar,
Scopus, dan ScienceDirect melalui teknik content analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal efektif dalam
mengintegrasikan pengetahuan historis dengan realitas sosial-budaya melalut
pendekatan kontekstual, partisipatif, dan reflektif, serta didukung oleh berbagai
model pembelajaran inovatif. Keberhasilannya dipengaruhi oleh kompetensi guru,
dukungan kurikulum, dan keterlibatan masyarakat. Implikasi penelitian int
menegaskan pentingnya pengembangan model pembelajaran sejarah yang adaptif
dan berbasis kearifan lokal untuk memperkuat karakter peserta didik di era
globalisasi.
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A. LATAR BELAKANG

Di era globalisasi, peserta didik dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti krisis identitas,
degradasi moral, dan pengaruh budaya asing yang tidak selalu sejalan dengan nilai-nilat lokal. Dalam
situasi ini, pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal dapat menjadi benteng dalam menjaga
identitas budaya dan memperkuat jati diri peserta didik (Ira, 2025). Transformasi pembelajaran
sejarah berbasis kearifan lokal menjadi suatu keniscayaan dalam menghadapi dinamika pendidikan
di era globalisast (Permana & Suhaili, 2020). Perkembangan imu pengetahuan dan teknologi
menuntut adanya pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada hafalan fakta historis, tetapijuga
pada pemahaman konseptual yang mendalam (D. I. Lestari & Kurnia, 2023). Pembelajaran konseptual
memungkinkan peserta didik untuk mengaitkan peristiwa sejarah dengan konteks kehidupan masa
kini, sehingga terbentuk kemampuan berpikir kritis, analitis, dan reflektif (Suryana & Jono, 2025).
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Dalam konteks ini, pembelajaran sejarah harus mampu beradaptasi dengan kebutuhan zaman, yakni
dengan mengintegrasikan nilai-nilai lokal yang relevan agar tidak tergerus oleh arus globalisasi yang
cenderung homogen.

Kearifan lokal sebagai bagian dari warisan budaya masyarakat memiliki potensi besar untuk
dijadikan sebagai sumber dan media pembelajaran Sejarah (Soleh & Faiz, 2021). Kearifan lokal
adalah seperangkat nilai, norma, pengetahuan, kepercayaan, dan praktik yang berkembang dalam
suatu masyarakat secara turun-temurun serta menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hart (Imran
et al,, 2023). Nilai-nilat yang terkandung dalam tradisi, adat istiadat, dan praktik social biasanya akan
mecerminkan kondisi masyarakat setempat, sehingga menjadi identitas khas yang membedakan
satu komunitas dengan komunitas lainnya (Nurhayati, 2017). Dengan memanfaatkan kearifan lokal,
sebagai media pembelajaran sejarah dapat menjadi lebih kontekstual, dekat dengan kehidupan
peserta didik, serta mampu menumbuhkan rasa memiliki terhadap budaya sendiri.

Transformasi pembelajaran sejarah melalut integrasi kearifan lokal tidak hanya berfungsi sebagat
inovasi pedagogis, tetapt juga sebagai strategt dalam penguatan karakter peserta didik (Saputra et
al, 2024). Nilai-nilat seperti gotong royong, toleransi, tanggung jawab, dan kearifan dalam
mengambil keputusan yang terkandung dalam budaya lokal dapat diinternalisastkan melalut
pembelajaran Sejarah (Fatmawati, 2025). Sehingga, pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek
kognitif, tetapt juga menyentuh dimensi afektif dan psikomotorik. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang menekankan pentingnya pembentukan karakter peserta didik yang
berakhlak mulia dan berkepribadian kuat.

Sejumlah penelitian menunjukkan hasil penelitiannya terhadap integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran sejarah yang memiliki peran strategis dalam membangun karakter dan kesadaran
budaya peserta didik. Prasetyo & Kumalasari (2021) menunjukkan bahwa Kearifan lokal merupakan
gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti
oleh anggota masyarakat. Seperti nilai-nilat yang muncul pada tradisi Peusijeuk sebagai
pembelajaran sejarah bagi peserta didik yang meliputi nilat toleransi, nilat religius, nilai sosial dan
nilat kerjasama. Putri (2020) hasil penelitian yang dilakukan pada beberapa sekolah sampel mengenai
kebutuhan akan bahan ajar berbasis sejarah lokal, didapatkan fakta bahwa memang selama ini
kebutuhan bahan ajar berbasis sejarah lokal sangat tinggi. Novia et al. (2023) mengahsilkan nilai-
nilat yang terkandung dalam budaya Panengen adalah nilai kepemimpinan, nilai toleransi, nilat
kebersamaan, dan nilat persatuan. Implementasi nilai-nilai kearifan lokal budaya Panengen dalam
pembelajaran sejarah dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan dengan mengintegrasikan materi
pelajaran sejarah dengan lingkungan sekitar peserta didik untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal
yang memberikan dampak positif.

Wijayanti et al. (2025) menunjukkan bahwa pengintegrasian nilai-nilai Kagaluhan melalui
pembelajaran terhubung, Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), dan Pembelajaran Berbasis Proyek
(PJBL) secara efektif meningkatkan kesadaran sejarah dan pengembangan karakter siswa. Namun,
keterbatasan dalam kebiyakan kurikulum, sumber belajar, dan pemahaman guru menghadirkan
tantangan signifikan dalam mengimplementasikan nilai-nilat ini dalam pengajaran sejarah. Agus
Mursidi (2025) menunjukkan bahwa implementasi kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah di
perguruan tinggi mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap nilai budaya daerah.
Firmansyah et al. (2025) hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kearifan
lokal memperkaya pemahaman sejarah dengan menghubungkan ist kurikulum dengan warisan
budaya siswa melalui cerita rakyat, tradist lisan, dan narasi komunitas. Siswa menunjukkan
peningkatan motivasi, partisipast aktif, dan ikatan emosional yang lebih kuat dengan topik sejarah,
memperkuat kebanggaan budaya dan rasa identitas mereka.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat kesenjangan yang belum secara optimal
mengintegrasikan secara komprehensif antara transformasi pembelajaran sejarah, kearifan lokal, dan
penguatan karakter peserta didik dalam konteks globalisasi, karena sebagian besar penelitian
sebelumnya masih bersifat parsial dan berfokus pada eksplorasi nilai atau implementasi terbatas.
Oleh karena itu, penelitian int berupaya membangun kerangka konseptual yang holistik mengenai
transformasi pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal sebagal strategi pedagogis yang adaptif,
kontekstual, dan berkelanjutan dalam penguatan karakter peserta didik. Sejalan dengan hal tersebut,
tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis secara mendalam konsep dan implementasi
pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal, mengidentifikasi kontribusinya terhadap pembentukan
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karakter, serta merumuskan model konseptual yang relevan dalam menghadapi tantangan
pendidikan di era globalisasi.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara
komprehensif berbagai temuan ilmiah terkait implementasi pembelajaran sejarah berbasis kearifan
lokal, mengidentifikast kontribusinya terhadap pembentukan karakter, serta merumuskan model
konseptual yang relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan di era globalisasi (Hou & Wang,
2020). Pendekatan SLR dipilih karena memungkinkan proses identifikasi, seleksi, dan sintesis literatur
dilakukan secara sistematis, transparan, dan terstruktur sehingga menghasilkan kesimpulan yang
berbasis bukti (evidence-based). Prosedur penelusuran literatur dilakukan melalut beberapa basis
data ilmiah bereputasi, seperti Google Scholar dan ScienceDirect dengan rentang publikasi tahun
2020-2025( Azwar, 2023). Proses pencarian menggunakan kombinasi kata kunci, antara lain
“Pembelajaran Sejarah’, “Kearifan Lokal’, "Peserta Didik’, dan “Transformasi Pembelajaran di Era
Digital’, Dari hasil penelusuran awal diperoleh sejumlah artikel, kemudian diseleksi melalui proses
penyaringan bertahap hingga terpilih 30 artikel yang relevan dengan fokus penelitian. Adapun alur
pencarian literatur seperti pada Gambar 1.

Systematic Literature Review
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Gambar 1. Alur Systematic Literature Revi

Tahap analisis data dalam penelitian Systematic Literature Review (SLR) ini dilakukan secara
sistematis melalut beberapa langkah terstruktur. Pencarian literatur dilakukan menggunakan
database Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect dengan kata kunci pembelajaran sejarah,
kearifan lokal dan pembelajaran peserta didik. Dari hasil identifikasi awal diperoleh 100 artikel,
kemudian dilakukan proses seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklust hingga diperoleh 30
artikel terbitan tahun 2020-2025 yang lolos tahap screening. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik content analysis dengan mengelompokkan temuan berdasarkan tema utama,
yaitu bentuk implementasi pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal, kontribusinya terhadap
pembentukan karakter peserta didik, serta tantangan dalam penerapannya di era globalisasi. Hasil
analisis kemudian disintesis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tren, serta kesenjangan
penelitian, yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam merumuskan model konseptual
pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal yang kontekstual, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan pendidikan masa kint.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil literature review (SLR) tentang Transformasi Pembelajaran Sejarah Berbasis
Kearifan Lokal sebagai Penguatan Karakter Peserta Didik di Era Globalisasi, akan dipaparkan
beberapa konsep utama, yaitu: (1) Konsep pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal dalam
konteks pendidikan modern yang digunakan, (2) Bentuk implementasi dan model pembelajaran
yang dominan digunakan dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam pembelajaran sejarah,
serta (3) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan penerapan pembelajaran tersebut, seperti
kompetensi guru, ketersediaan sumber belajar, dukungan kurikulum, serta karakteristik peserta didik.
Adapun kajian literatur yang dilakukan dirangkum dan dianalisis secara sistematis sebagaimana
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kajian Literatur Terkait Digital Financial Management
No Fokus dan Scope Penulis Hasil
1 Konsep (Assidiq & Atmaja, Inti dari hasil penelitian mereka
pembelajaran 2019),(Novariyanto, menunjukkan bahwa penerapan
sejarah berbasis 2020),(Aulia pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal
kearifan lokal Fitriany, 2020), yang lahir dan berkembang di dalam
(Wijayanti, et al., Masyarakat mampu meningkatkan
2025),(Nababan et  pemahaman konseptual peserta didik,
al, 2025),(Pajriah & memperkuat kesadaran historis, serta

Suryana, menumbuhkan keterkaitan antara materi
2021),(Pramartha, pembelajaran dengan realitas kehidupan
2022). sehari-hari.

2 Model (Lubis et al,, Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa
pembelajaran 2022),(Nur Laili model pembelajaran sejarah berbasis
Sejarah Indasari, 2025),(S. kearifan lokal yang paling dominan
menggunakan A. Lestari et al, digunakan meliputt model pembelajaran

2025),(Pratiwi et al.,
2025),(Rahman et
al., 2024),(Misnah
et al, 2021)

kearifan lokal kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL), Project Based Learning (P/BL),
dan Problem Based Learning (PBL)yang
diintegrasikan dengan nilai-nilai budaya
lokal. Mereka juga mejelaskan pembelajaran
Sejarah berbasis audio dan visual untuk
menguatkan emosional peserta didik dalam

memahami Sejarah.

(Permana & Suhaili,

3  Faktor-faktor yang

mempengaruhi
keberhasilan
penerapan
pembelajaran
sejarah berbasis
kearifan lokal

2020),(Januardi et
al, 2024),(Arinda et
al,, 2025)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan penerapan pembelajaran
sejarah berbasis kearifan lokal dipengaruht
oleh beberapa faktor utama, yaitu
kompetensi guru dalam mengintegrasikan
nilai-nilat lokal ke dalam pembelajaran,
ketersediaan sumber belajar yang relevan

dengan konteks budaya setempat,
dukungan kurikulum yang memberikan
ruang bagt inovasi pembelajaran
kontekstual, serta karakteristik peserta didik
seperti minat, latar belakang sosial, dan
tingkat pemahaman awal.

Berdasarkan Tabel 1, dapat diinterpretasikan bahwa pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal
memiliki peran yang sangat strategis dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
membentuk karakter peserta didik. Secara konseptual, integrasi kearifan lokal terbukti mampu
memperkuat pemahaman konseptual dan kesadaran historis dengan mengaitkan materi
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pembelajaran dengan realitas kehidupan peserta didik. Dart sisi implementasi, penggunaan model
pembelajaran seperti Contextual Teaching and Learning (CTL), Project Based Learning (P/BL), dan
Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan media audio-visual menunjukkan efektivitas
dalam meningkatkan keterlibatan emosional dan partisipasi aktif siswa. Namun, keberhasilan
penerapannya sangat ditentukan oleh faktor pendukung seperti kompetensi guru, ketersediaan
sumber belajar, dukungan kurikulum, serta karakteristik peserta didik. Dengan demikian,
transformasi pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal tidak hanya memerlukan inovasi model
pembelajaran, tetapijuga sinergi berbagai komponen pendidikan agar dapat berjalan secara optimal
dan berkelanjutan di era globalisasi.

1. Konsep Pembelajaran Sejarah Berbasis Kearifan Lokal dalam Konteks Pendidikan Modern

Konsep pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal dalam konteks pendidikan modern pada
dasarnya menekankan pada integrasi antara materi sejarah dengan realitas sosial-budaya yang
hidup di lingkungan peserta didik (Assidig & Atmaja, 2019). Konsep yang paling efektif untuk
diterapkan adalah pembelajaran yang bersifat kontekstual, partisipatif, dan reflektif, di mana peserta
didik tidak hanya mempelajari fakta sejarah, tetapt juga mengkonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman langsung, seperti eksplorasi tradist lokal, studi lapangan, atau analisis praktik budaya di
masyarakat. Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan model pembelajaran inovatif, sehingga
peserta didik mampu mengaitkan nilai-nilat sejarah dengan kehidupan masa kini. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga mengembangkan kesadaran
historis, berpikir kritis, serta internalisast nilai-nilat karakter.

Adapun ciri-ciri kearifan lokal yang relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran sejarah
adalah nilai-nilai yang bersifat adaptif, kontekstual, dan mengandung makna edukatif bagi
kehidupan peserta didik (Arribathi et al., 2021). Kearifan lokal yang baik mencerminkan nilat-nilat
sepertt gotong royong, toleransi, tanggung jawab, kebersamaan, serta keseimbangan antara
manusia dan lingkungan. Selain itu, kearifan lokal juga memiliki karakteristik berbasis pengalaman
kolektif masyarakat, diwariskan secara turun-temurun, serta masih hidup dan dipraktikkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pembelajaran sejarah, kearifan lokal yang dipilih sebaiknya
memiliki keterkaitan dengan peristiwa sejarah, identitas budaya, dan nilai-nilat yang dapat
memperkuat karakter peserta didik, sehingga tidak hanya berfungsi sebagai sumber belajar, tetapt
juga sebagai sarana pembentukan jati dirt di tengah arus globalisast.

2. Bentuk Implementasi dan Model Pembelajaran yang Dominan Digunakan dalam
Mengintegrasikan Kearifan Lokal ke dalam Pembelajaran Sejarah

Adapun model pembelajaran yang dominan digunakan dalam mengintegrasikan kearifan lokal
antara lain adalah model pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL),
pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning/PjBL), dan pembelajaran berbasis masalah
(Problem Based Learning/PBL) (Nasution et al, 2022). Model CTL memungkinkan siswa
menghubungkan materi sejarah dengan realitas sosial-budaya di lingkungannya, sedangkan PjBL
mendorong siswa untuk menghasilkan karya seperti dokumentasi budaya lokal, video sejarah desa,
atau laporan penelitian sederhana berbasis kearifan lokal.

Integrast kearifan lokal dalam pembelajaran sejarah selain itu juga dapat dilakukan melalut
beberapa model lain seperti Contextual Teaching and Learning (CTL), Cooperative Learning, Inquiry
Learning, dan Experiential Learning. Model CTL menekankan keterkaitan materi sejarah dengan
realitas sosial dan budaya peserta didik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, sementara
Cooperative Learning mendorong interaksi dan diskust kelompok untuk menggali nilai-nilai kearifan
lokal dari berbagai perspektif. Selanjutnya, /nquiry Learning menuntut siswa aktif mencart dan
menemukan informasi terkait sejarah lokal secara mandiri, sehingga mampu mengembangkan
kemampuan berpikir kritis. Adapun Experiential Learning memberikan pengalaman langsung kepada
siswa melalut kegiatan seperti observasi budaya, kunjungan ke situs sejarah, atau interaksi dengan
tokoh masyarakat, sehingga pemahaman terhadap kearifan lokal menjadi lebih kontekstual,
mendalam, dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Penerapan Pembelajaran Sejarah
Berbasis Kearifan Lokal

Keberhasilan penerapan pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal dipengaruhi oleh beberapa
faktor penting, di antaranya kompetensi guru dalam memahami dan mengintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal ke dalam materi pembelajaran secara kreatif dan kontekstual, serta ketersediaan
sumber belajar yang relevan seperti literatur lokal, narasumber, dan lingkungan budaya sekitar.
Selain itu, dukungan kurikulum dan kebijakan sekolah juga menjadi faktor penentu, terutama dalam
memberikan ruang bagt inovasi pembelajaran yang berbasis budaya lokal. Faktor lain yang tidak
kalah penting adalah karakteristik peserta didik, termasuk minat, motivasi, dan latar belakang sosial-
budaya mereka, yang dapat memengaruhi tingkat keterlibatan dalam proses pembelajaran. Di
samping itu, dukungan masyarakat dan lingkungan sekitar, seperti keterlibatan tokoh adat atau
praktik budaya yang masih hidup, turut memperkuat implementasi pembelajaran. Dengan sinergi
antara faktor internal dan eksternal tersebut, pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal dapat
berjalan secara optimal dan memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman serta
pembentukan karakter peserta didik (Damanik et al., 2023).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah berbasis kearifan
lokal dalam konteks pendidikan modern merupakan pendekatan yang efektif dalam
mengintegrasikan pengetahuan historis dengan realitas sosial-budaya peserta didik. Konsep ini
menekankan pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan reflektif, sehingga mampu
mengembangkan tidak hanya aspek kognitif, tetapt juga kesadaran historis, karakter, dan identitas
budaya siswa. Implementasinya didukung oleh berbagai model pembelajaran seperti CTL,
Cooperative Learning, Inquiry Learning, dan Experiential Learning yang mendorong keterlibatan aktif
peserta didik. Keberhasilan penerapannya sangat dipengaruhi oleh kompetensi guru, dukungan
kurtkulum, ketersediaan sumber belajar, karakteristik peserta didik, serta peran masyarakat. Dengan
demikian, pembelajaran sejarah berbasis kearifan lokal memiliki peran strategis dalam membentuk
generasi yang berkarakter, kritis, dan memiliki kesadaran budaya di tengah arus globalisast.

Saran untuk penelitian selanjutnya, agar dilakukan kajian yang lebih mendalam mengenai
efektivitas berbagai model pembelajaran berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan hasil belajar,
keterampilan berpikir kritis, dan pembentukan karakter peserta didik melalui pendekatan kuantitatif
maupun mixed methods. Selain itu, penelitian juga dapat mengembangkan inovasit media dan bahan
ajar digital berbasis kearifan lokal yang relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan.
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